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ABSTRAK 
Indonesia merupakan salah satu negara yang berada pada iklim tropis. Temperatur 
yang tinggi pada iklim tropis dapat menyebabkan batuan mudah melapuk. Hasil 
proses pelapukan batuan yang masih berada diatas batuan induknya tersebut disebut 
sebagai tanah residual. Hal tersebut menjadikan materi tanah pembentuk lereng-
lereng di Indonesia merupakan tanah residual. Intensitas hujan yang tidak menentu 
di banyak wilayah di Indonesia menjadikan lereng kehilangan kekuatan gesernya 
yang dapat mengakibatkan longsor. Pengaruh aliran air di  dalam tanah dan adanya 
crack pada lereng dapat mempengaruhi stabilitas lereng. Untuk itu diperlukan studi 
dengan membuat model untuk menganalisis stabilitas lereng dengan pengaruh 
curah hujan, seepage, iklim, dan adanya crack pada lereng. Pemodelan dilakukan 
dengan menggunakan beberapa program dari GeoStudio 2004, yaitu SEEP/W, 
VADOSE/W, dan SLOPE/W. Dalam studi ini, melalui program SEEP/W akan 
mengetahui bentuk flownet dari tiap model, melalui program VADOSE/W akan di 
dapat bentuk flownet berdasarkan pengaruh iklim, dan menentukan faktor kemanan 
dari lereng melalui program SLOPE/W. Pada akhirnya, melalui program SLOPE/W 
didapat bahwa lereng dengan pengaruh curah hujan akan membuat faktor keamanan 
pada lereng berkurang. Seepage juga mempengaruhi dalamnya bidang longsor. 
Peningkatan aliran yang disebabkan oleh seepage membuat kedalama n bidang 
longsor semakin dalam. Faktor keamanan akan berkurang juga dengan adanya 
pengaruh seepage dan adanya crack. Maka dari hasil studi ini, diperlukan perhatian 
khusus terhadap stabilitas lereng dengan adanya pengaruh seepage, crack, dan 
pengaruh iklim. 
 
Kata Kunci: Tanah Residual, Stabilitas Lereng, Seepage, Iklim, Crack 
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ABSTRACT 
  
Indonesia is one country that is located in the tropical climate. High temperatures 
in the tropical climate may cause the rocks easily decay. The result of the process 
of rock weathering, which remained above the parent rock is called residual soil. 
This makes the soil-forming material slopes in Indonesia is a residual soil. The 
intensity of rainfall is erratic in many area of Indonesia made slopes shear strength 
loss that can lead to landslides. The influence of the flow of water in the soil and 
the presence of crack on the slopes can affect the stability of the slope. It required 
a study to create a model to analyze slope stability with the effect of rainfall, 
seepage, climate, and the presence of crack on the slopes. Modelling done by using 
several programs of GeoStudio 2004, SEEP/W, VADOSE/W and SLOPE/W. In 
this study, through the program SEEP/W will be obtained flownet shape of each 
model, through programs VADOSE/W will be able to form flownet by climatic 
influences, and determine the safety factor of the slope through the program 
SLOPE/W. Eventually, through the program SLOPE/W obtained that slopes to the 
influence of rainfall will makes the slope safety factor is reduced. Seepage it also 
affects the field of landslide. Increase flow which caused by seepage also makes the 
depth of landslide deeper. The safety factor will be reduced also by the influence of 
seepage and the presence of crack. So from the results of this study, required special 
attention to the stability of the slope with the influence of seepage, crack, and 
climatic influences. 
 
Keywords: Residual Soil, Slope Stability, Seepage, Climate, Crack. 
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 = massa segmen tanah (kN/m3) 

 = Faktor kedalaman 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1     Latar Belakang 

Letak astronomis Indonesia yang berada pada iklim tropis membuat Indonesia 

beriklim tropis. Di daerah tropis, tidak ada perbedaan yang jauh antara suhu pada 

musim hujan maupun pada musim kemarau. Ciri lain dari daerah tropis juga adalah 

durasi siang dan malam yang hampir sama yaitu sekitar 12 jam. Iklim tropis 

menyebabkan batuan mudah melapuk. Seiring berjalannya waktu, batuan ya ng 

melapuk akan mengendap terus-menerus. Hasil batuan yang telah melapuk hingga 

ke batuan dasarnya disebut tanah residual. 

Tanah residual pada umumnya mempunyai kekuatan dan daya dukung yang 

baik, karena masih mempunyai mineral yang berasal dari batuan dasar. Tetapi tanah 

residual mempunyai tingkat kembang yang tinggi sehingga apabila tanah tersebut 

jenuh air akan mengurangi kekuatan dan daya dukungnya. Permasalahan dari tanah 

residual yang akan timbul terjadi pada daerah lereng. Salah satu permasalahan yang 

akan timbul pada lereng bermateri tanah residual disebabkan oleh curah hujan 

dengan intensitas yang tinggi. 

Intensitas curah hujan yang tinggi dan tidak menentu banyak yang terjadi di 

banyak wilayah di Indonesia. Dampak dari curah hujan yang tinggi adalah 

meningkatnya massa dari tanah sehingga berakibat berkurangnya kekuatan geser 

dari lereng tersebut yang akan menimbulkan kelongsoran. Longsoran dari tanah 

residual pada umumnya dibedakan berdasarkan bidang gelincirnya, yaitu bidang 

gelincir dangkal dan bidang gelincir dalam. Bidang gelincir dangkal pada umumnya 

disebabkan oleh hujan setempat pada lereng. Sedangkan, bidang gelincir dalam 

pada umumnya disebabkan akibat adanya rembesan air tanah (seepage).  

Seepage terjadi akibat gerakan air di dalam tanah melalui sela-sela dari 

kerangka batuan yang dikenal juga dengan istilah aliran air tanah.  Air tanah dapat 

juga diartikan sebagai aliran yang secara alami mengalir ke permukaan tanah 

melalui pancaran atau rembesan (Bouwer, 1978). 
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Selain permasalahan seepage pada lereng, masalah yang sering timbul 

terhadap masalah stabilitas lereng adalah adanya  crack pada lereng. Permasalahan 

crack ini timbul apabila air yang diakibatkan oleh air yang masuk ke dalam crack. 

Hal tersebut akan mengakibatkan bertambahnya tekanan hidrostatik yang 

berpotensi mengakibatkan longsor. 

Oleh karena itu perlu adanya studi untuk menganalisis stabilitas lereng dengan 

materi tanah residual dengan adanya pengaruh, curah hujan, seepage, iklim, dan 

adanya crack pada lereng. Karena skripsi ini masih merupakan studi, maka data 

parameter tanah tidak diambil dari suatu lokasi tertentu.   

1.2     Inti Permasalahan 

Bedasarkan dari kedua tipe longsoran tersebut, pada kondisi lereng aktual yang 

terjadi adalah kombinasi dari keduanya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pemodelan 

untuk mengetahui stabilitas lereng dengan mempertimbangkan pengaruh hujan 

setempat dan akibat adanya seepage. Selain itu, diperlukan juga memodelkan untuk 

lereng dengan materi tanah residual dengan adanya crack dan pengaruh iklim. 

Pemodelan tersebut dilakukan menggunakan program GeoStudio 2004. 

1.3     Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari skripsi ini menganalisis stabilitas lereng dengan materi tanah 

residual dengan adanya pengaruh dari curah hujan dan seepage. Selain itu, 

menganalisis stabilitas lereng dengan pengaruh adanya crack, dan pengaruh iklim. 

Program yang digunakan dalam studi ini adalah GeoStudio 2004. 

1.4     Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini terdiri dari: 

1. Tinjauan literatur mengenai seepage, kestabilan tanah akibat 

seepage, dan pengolahan data curah hujan. 

2. Pengambilan data curah hujan dari salah satu stasiun hujan di suatu 

wilayah untuk pemodelan dan pengambilan data tanah diperoleh 

dari literature yang digunakan. 

3. Menganalisis kekuatan lereng dari pemodelan dengan 

mempertimbangkan pengaruh hujan setempat dan akibat adanya 

seepage. Selain itu, menganalisis stabilitas lereng dengan pengaruh 



1-3 
 

adanya crack, dan pengaruh iklim dengan menggunakan program 

GeoStudio 2004. 

1.5     Metodelogi Penelitian 

Diagram alir untuk metodologi untuk metodologi penelitian ini dapa dilihat pada 

Gambar 1.1. berikut. 

 
Gambar 1.  1 Diagram Alir Metodologi
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1.6    Sistematika Penulisan 

Sistematika skripsi adalah sebagai berikut: 

Bab I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metodelogi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang akan digunakan dalam 

menganalisis masalah dari skripsi ini, antara lain: Seepage, 

kestabilan tanah akibat seepage, dan pengolahan data curah hujan. 

Bab III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang metode analisis yang akan 

digunakan dalam pemodelan dengan menggunakan program 

GeoStudio2004. 

Bab IV  : PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang proses pengumpulan, 

penyajian, dan pengolahan data yang berasal dari proses 

sebelumnya. 

Bab V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang di bahas 

dari bab sebelumnya. 

 

 

 


